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Abstract 

This study aims to design a hydraulic briquette press with a rail system to produce briquettes from 

coconut shell waste that is simple and easy to operate. Starting from designing the foundation (rail 

system), briquette tube table and piston pressing plate, to becoming a pressing tool using CAD software. 

The foundation was designed using square plate steel with size of 340 mm x 220 mm. The plate thickness 

of 4 mm and distance of 2 rails of 90 mm. The pressing tube plate consists of 2 tables which has 8 print 

tubes with a diameter of 22 mm and height 70 mm. The pressing piston plate uses a bolt connection so the 

piston can be set in line with the printing tube hole when the briquette press is operated. As a result, a 

hydraulic press with a table movement system in the form of a rail system was successfully built to make 

briquettes made from coconut shell charcoal with a capacity of 6.24 kg per hour. In one process, this tool 

produces 16 cylindrical briquettes with a diameter of 22 mm and a length of 50 mm. 
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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk merancang bangun alat pencetak briket hidrolik dengan sistem gerak rel 

untuk menghasilkan briket dari limbah tempurung kelapa yang sederhana dan mudah dalam 

pengoperasian. Dimulai dari perancangan pondasi (sistem rel), meja tabung pencetak, pelat piston 

pengepres, hingga menjadi alat pencetak menggunakan software CAD. Pondasi dirancang menggunakan 

pelat persegi dengan batang baja berdiameter 12 mm. Ukuran pondasi yaitu 340 mm x 220 mm, dengan 

ketebalan pelat 4 mm dan jarak  2 buah rel 90 mm. Pelat tabung pencetak terdiri dari 2 buah meja 

masing-masing memiliki 8 buah tabung cetak yang berdiameter 22 mm dan tinggi 70 mm. Sedangkan 

pelat piston pengepres menggunakan sambungan baut sehingga piston bisa      di-setting sesumbu dengan 

lubang tabung pencetak sehingga saat dioperasikan alat pencetak briket tidak mengalami kemacetan 

pada piston pengepresnya. Hasilnya sebuah alat cetak hidrolik dengan sistem gerak meja cetak berupa 

sistem rel berhasil dibangun untuk membuat briket berbahan dasar arang tempurung kelapa dengan 

kapasitas 6,24 kg per jam. Dalam satu kali proses pencetakan, alat ini menghasilkan 16 buah briket 

berbentuk silinder dengan ukuran diameter 22 mm dan panjang 50 mm. 

 

Kata Kunci: Hidrolik, Briket, Biomassa 

 

1. PENDAHULUAN 

Salah satu sumber energi alternatif yang ketersediaannya di alam melimpah adalah 

biomassa atau limbah organik (Sunardi et al., 2019). Biomassa pada umumnya berasal 

dari limbah pertanian seperti tempurung kelapa, jerami, sekam padi, dan limbah kayu 

yang selanjutnya dapat diolah menjadi bahan bakar alternatif berbentuk padat yaitu 

briket. Briket memiliki pontensi besar untuk dikembangkan khususnya bagi rumah 

tangga di pedesaan. 
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Sebagai bahan bakar, briket hendaknya memiliki karakteristik seperti mudah 

menyala, tidak mengeluarkan asap yang berlebihan, emisi gas yang dihasilkan tidak 

beracun, tidak berjamur jika disimpan lama, dan menunjukkan laju pembakaran yang 

baik (suhu pembakaran) (Arachchige, 2021). Pada umumnya, briket dibuat dengan 

bantuan alat atau mesin kompresi dengan menggunakan piston atau screw untuk 

memadatkan material (Mogy et al., 2020). 

 

Alat kompresi sebagai pencetak, sangat penting dalam pembuatan briket. 

Pengaruhnya terletak dari kepadatan dan struktur briket yang dihasilkan, khususnya 

pada faktor tekanan pemadatan (Sunardi et al., 2019). Tekanan pemadatan yang 

dibutuhkan untuk mencetak briket harus mencukupi sehingga briket yang dihasilkan 

memenuhi kualitas yang diinginkan seperti memiliki densitas tinggi dan keseragaman 

bentuk yang berpengaruh pada pembakaran (Kelly Orhorhoro et al., 2017). Penelitian 

ini bertujuan untuk merancang bangun alat pencetak hidrolik dengan sistem gerak rel 

untuk menghasilkan bahan bakar padat berupa briket dari limbah tempurung kelapa 

yang sederhana dan mudah dalam pengoperasian.  

2. METODOLOGI PENELITIAN 

2.1 Tahapan Penelitian  

Alat pencetak tipe hidrolik dengan sistem gerak rel dirancang dan dibangun 

untuk membuat briket dari arang tempurung kelapa. Dimulai dari perancangan pondasi 

(sistem rel), meja tabung pencetak, pelat piston pengepres, hingga menjadi alat pencetak 

menggunakan software CAD. Langkah-langkah penyelesaian masalah ditunjukkan pada 

diagram alir berikut. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Alur penelitian 
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2.2 Desain Alat 
Pondasi dirancang menggunakan pelat persegi dengan batang baja berdiameter 

12 mm diatasnya yang digunakan sebagai rel lintasan meja tabung pencetak. Ukuran 

pondasi setelah yaitu Panjang = 340 mm x Lebar = 220 mm, dengan ketebalan pelat 4 

mm, dan jarak 2 buah poros 270 mm serta jarak  2 buah rel 90 mm. Sistem rel ini 

bertujuan sebagai lintasan untuk meja     tabung cetak bergerak pada saat mengoperasikan 

alat ini. 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Pondasi dengan sistem gerak rel 

Pelat tabung pencetak terdiri dari 2 buah meja yang mempunyai roda, bertujuan 

untuk memudahkan proses produksi karena menggunakan 2 meja cetak secara 

bersamaan dalam satu kali proses pencetakan. Dua meja tabung cetak masing-masing 

memiliki 8 buah tabung cetak yang berdiameter 22 mm dan 70 mm  serta memiliki 4 

buah roda pada bagian bawahnya seperti pada Gambar 2.3. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3. Desain meja tabung pencetak 

 

Pelat piston pengepres menggunakan sambungan baut sehingga piston bisa      di-

setting ketika tidak sesumbu dengan lubang tabung pencetak dan saat dioperasikan alat 

pencetak briket tidak mengalami kemacetan pada piston pengepresnya. 
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Gambar 2.4. Pelat piston pengepres 

 

Rancangan alat pencetak briket hidrolik sistem rel ditunjukkan pada gambar 2.5 

berikut ini.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.5. Desain alat pencetak briket 

 

Keterangan gambar 2.5. adalah komponen alat pencetak briket : 

1. Pelat angkat 

2. Pegas 

3. Pelat dudukan dongkrak 

4. Piston pengepres 

5. Meja tabung cetak 

6. Mur pengunci piston pengepres 

7. Poros 

8. Roda 

9. Rel 

10. Pondasi 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Rangkaian Alat cetak briket dibuat berdasarkan prinsip kompresi mekanik 

menggunakan hidrolik atau piston (tenaga tekan 2 ton) dengan sistem gerak meja 

pencetak yaitu sistem  rel seperti yang ditunjukkan pada Gambar 3.1. Sedangkan bahan 

dasar briketnya adalah arang tempurung kelapa dan tepung kanji sebagai perekat.  

Dalam satu proses pencetakan, alat ini menghasilkan 16 buah briket berbentuk 

silinder dengan ukuran diameter 22 mm dan panjang 50 mm. Massa rata-rata untuk 1 
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buah briket adalah 26 gram. Waktu rata-rata yang dibutukan untuk 1 kali proses 

pencetakan adalah 4 menit sehingga dalam 1 jam alat bisa  mencetak 240 buah briket 

(6,24 kg/jam). Salah satu kelebihan alat ini adalah menggunakan sistem rel dalam 

menggerakkan 2 meja cetak sehingga bisa melakukan 2 proses yang berbeda secara  

bersamaan yaitu proses pengisian bahan briket dan proses pengepresan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1. Alat cetak briket hidrolik dengan sistem gerak rel 

Seluruh briket yang dihasilkan menunjukan bahwa alat pencetak briket bekerja 

dengan baik pada saat pengoperasiannya. Briket padat, tidak pecah saat dikeluarkan 

dan memiliki ukuran seperti yang diinginkan. Briket hasil cetak dengan alat ini 

ditunjukkan pada Gambar 3.2. berikut ini. 
 

 
(A) (B) 

 

Gambar 3.2 Hasil pencetakan; 

(A) hasil pengepresan briket, (B) pengukuran briket 

4. KESIMPULAN 

Pada penelitian ini sebuah alat cetak hidrolik dengan sistem gerak meja cetak 

berupa sistem rel berhasil dirancang bangun untuk membuat briket berbahan dasar 

arang tempurung kelapa. Dalam satu proses pencetakan, alat ini menghasilkan 16 buah 
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briket berbentuk silinder dengan ukuran diameter 22 mm dan panjang 50 mm. Massa 

rata-rata untuk 1 buah briket adalah 26 gram. Waktu rata-rata yang dibutukan untuk 1 

kali proses pencetakan adalah 4 menit sehingga dalam 1 jam alat bisa  mencetak 240 

buah briket (6,24 kg/jam). Selain itu proses pengisian bahan baku dan proses pengisian 

dapat dilakukan dalam waktu bersamaan, lebih cepat dan lebih mudah karena alat 

memiliki 2 meja pencetak yang bergerak dengan sistem gerak rel. 
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